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Abstract. This research aims to reveal the important role of Islamic educational psychology in the Islamic
Religious Education learning process. The method used is library research which involves collecting information
and data by utilizing various materials available in the library, such as reference books, articles, journals and
other relevant documents related to the topic being researched. From the research results, it is concluded that
Islamic educational psychology plays an important role in learning Islamic religious education because of the
interactive dynamics between teachers and students during the learning process. Without the knowledge of Islamic
educational psychology in every learning process, it is certain that learning objectives will not be achieved
optimally and the learning process will be ineffective. Furthermore, Islamic religious education involves instilling
and strengthening the principles of faith which serve as a spiritual basis. A person’s entire being is shaped by the
teachings of the Islamic religion, and every attitude and behavior is influenced by his faith.
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Penelitian ini bertujuan menyingkap peran penting psikologi pendidikan Islam dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Metode yang dipakai adalah studi pustaka (library research) yang melibatkan
pengumpulan informasi dan data dengan memanfaatkan berbagai bahan yang tersedia di perpustakaan, seperti
buku referensi, artikel, jurnal, dan dokumen relevan lainnya yang berkaitan dengan topik yang diteliti. Dari hasil
penelitian disimpulkan bahwa psikologi pendidikanislam memegang peranan penting dalam pembelajaran
pendidikan agama Islam karena adanya dinamika interaktif antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran.
Tanpa adanya ilmu psikologi pendidikan islam dalam setiap proses pembelajaran, maka dapat dipastikan tujuan
pembelajaran tidak akan tercapai secara maksimal dan proses pembelajarannyapun akan berjalan tidak efektif.
Lebih jauh lagi, pendidikan agama Islam melibatkan penanaman dan penguatan prinsip-prinsip keimanan yang
dijadikan landasan spiritual. Keseluruhan diri seseorang dibentuk oleh ajaran agama Islam, dan setiap sikap dan
tingkah lakunya dipengaruhi oleh keimanannya.

Kata kunci: Psikologi Pendidikan Islam,Pendidikan Agama Islam, Pembelajaran Agama Islam

LATAR BELAKANG

Psikologi dan pendidikan pada dasarnya saling berkaitan, karena keduanya memiliki
ikatan yang mendalam dan saling bergantung. Pendidikan merupakan suatu proses panjang
yang bertujuan untuk mewujudkan seutuhnya potensi dan kemampuan yang melekat pada
setiap individu, sehingga mentransformasikan potensi manusia menjadi kenyataan (Hidayat &
Abdillah, 2019; Nunzairina, 2023). Untuk mengembangkan potensi manusia secara utuh
diperlukan pengetahuan tentang keberadaan potensi serta keadaan khusus dan faktor
lingkungan yang diperlukan untuk mewujudkannya. Studi tentang manusia dan berbagai

permasalahannya tercakup dalam bidang psikologi (Indirwan et al., 2023).
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Psikologi mencakup berbagai disiplin ilmu, dan salah satu disiplin ilmu tersebut adalah
psikologi pendidikan. Nurhidayah (2017) menjelaskan bahwasanya psikologi pendidikan
adalah disiplin ilmu independen yang mencakup serangkaian ide, tujuan, bukti empiris,
metodologi penelitian, dan alat penilaiannya sendiri. Seadngkan Nur Saginah Galugu (2021)
mendefinisakn psikologi pendidikan adalah pemeriksaan metodis terhadap proses dan elemen
yang terkait dengan kegiatan belajar mengajar individu.

Area fokus utama dalam psikologi pendidikan mencakup dampak genetika dan
lingkungan, varians individu, proses memperoleh pengetahuan dan faktor-faktor yang
membentuknya, teori pembelajaran, kecerdasan, motivasi belajar, tantangan dalam mentransfer
pengetahuan, penilaian pembelajaran, dan kesejahteraan mental (Sama’ et al., 2021). Ketika
menangani mata pelajaran yang terkait erat dengan kesulitan belajar, tujuannya adalah agar
pendidik dapat menciptakan lingkungan belajar yang ideal dan menawarkan dukungan yang
sesuai kepada siswa (Matara, 2023). Memperoleh pemahaman menyeluruh tentang psikologi
pendidikan sangat penting bagi guru untuk memenuhi tanggung jawab mereka secara efektif,
khususnya di bidang pengajaran (Ekaningtyas, 2022). Dalam pendidikan agama Islam, seperti
halnya disiplin ilmu lainnya, guru pendidikan agama Islam juga berinteraksi langsung dengan
siswa. Selama proses memperoleh pengetahuan.

Guru harus memiliki pemahaman yang komprehensif tentang berbagai ciri psikologis
yang ditunjukkan siswa selama proses pembelajaran pendidikan agama Islam (Hadziq, 2019).
Untuk memahami beragam aspek psikologis perilaku belajar siswa, guru harus memiliki
pemahaman komprehensif tentang prinsip ilmiah psikologi. pengetahuan menjadi sangat
bermanfaat bagi pendidik dalam memberikan intervensi yang sesuai dan disesuaikan dengan
siswa (Fitri, 2020).

Terdapat banyak sekali artiekl mengenai ilmu psikologi pendidikan dalam proses
pembelajaran salah satunyaadalah penelitian Refika (2019) yang menjelaskan pentingnya
psikologi dalam proses pembelajaran pendidikan agama Islam. selebihnya, pentingnya
psikologi pendidikan ditekankan bagi guru pendidikan agama Islam (Indirwan et al., 2023).
Firdaus (2018) juga menjabarkan pentingnya menerapkan psikologi ke dalam pendidikan, yaitu
dalam ranah keluarga, sekolah, dan masyarakat, telah ditekankan. Selain itu, Helma Fitri (2020)
menyoroti sifat penting dari memasukkan psikologi Islam ke dalam pendidikan Islam. Habibah
dan Sa’diyah (2020) juga menyebutkan pentingnya psikologi dalam membangun pembelajaran
pendidikan agama Islam terhadap motivasi shalat siswa. Saidah (Saidah, 2019) juga membahas
tentang signifikansi psikologi pendidikan dalam mempelajari pendidikan agama Islam. Andani

dan Fitriani (2023) menuturkan signifikansi psikologi pendidikan ditekankan dalam Al-Qur'an
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dan pandangan social. Menurut penelitian penulis, belum ada pembahasan mengenai
pentingnya memasukkan pendidikan psikologi ke dalam pengajaran pendidikan agama Islam
di sekolah. Oleh karena itu, penelitian ini akan mengkaji signifikasi psikologi pendidikan
dalam pendidikan agama Islam di lembaga pendidikan.

METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian kepustakaan (library
research), yang melibatkan pencarian referensi teoretis yang relevan mengenai subjek yang
disorot. Penelitian perpustakaan, juga dikenal sebagai penelitian bibliografi, melibatkan
pengumpulan informasi dan data dengan memanfaatkan berbagai bahan yang tersedia di
perpustakaan, seperti buku referensi, artikel, jurnal, dan dokumen relevan lainnya yang
berkaitan dengan topik yang diteliti (Nazir, 2003). Dalam penelitian penelitian kepustakaan,
sangat penting untuk memanfaatkan sumber data penelitian yang valid untuk memperoleh
informasi yang andal dan akurat. Peneliti akan memanfaatkan sumber data primer dan sekunder
untuk penelitian ini. Sumber data utama terdiri dari buku-buku yang berkaitan dengan psikologi
pendidikan, sumber data sekunder mengacu pada data tambahan yang melengkapi data primer,
seperti publikasi ilmiah, makalah, dan sumber internet yang relevan dengan topik penelitian
sedangklan metodologi pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini melibatkan
proses membaca dan membuat catatan penelitian yang cermat (Sugiyono, 2013). Dalam
penelitian kepustakaan ini, peneliti menggunakan model Miles dan Huberman untuk analisis
data. Dengan paradigma ini, tugas analisis kualitatif dilakukan secara interaktif dan

berkesinambungan hingga dianggap memuaskan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Psikologi pendidikan merupakan suatu disiplin ilmu yang mengkaji permasalahan
psikologis yang dialami siswa selama proses pendidikan dan pembelajaran (Nunzairina, 2023).
Beberapa definisi psikologi yang diberikan oleh berbagai ahli seperti Lester D. Crow dan Alice
Crow dalam (Hadi, 2019) mendefinisikan psikologi pendidikan sebagai ilmu praktis yang
menjelaskan pembelajaran berdasarkan prinsip dan fakta yang diketahui secara empiris tentang
perilaku manusia. Menurut Winkel dalam (Tas’adi, 2019), menjelaskna bahwa psikologi
pendidikan adalah suatu disiplin ilmu yang mengkaji faktor-faktor yang diperlukan siswa di
sekolah, serta berbagai bentuk pembelajaran dan tahapan yang terlibat dalam semua proses
pembelajaran. Lebih lanjut Suryabrata (2018) dalam bukunya menjelaskan, psikologi

pendidikan adalah suatu disiplin ilmu yang berupaya memahami sesama individu dengan
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tujuan untuk memenuhi kebutuhannya secara efektif. Sedangkan Santrock (2013) juga
mendefinisikan psikologi pendidikan adalah bidang khusus dalam psikologi yang berfokus
pada pemahaman proses belajar mengajar di lingkungan pendidikan.

Berdasadr paparan para ahli, disimpulkan bahwa psikologi pendidikan merupakan
suatu disiplin ilmu yang menyelidiki banyak aspek kegiatan belajar siswa yang berawal dari
kemajuan ilmu psikologi dengan tujuan khusus menerapkannya dalam pendidikan.

Psikologi pendidikan berupaya untuk meningkatkan pemahaman tentang perilaku siswa
saat mereka terlibat dalam aktivitas rutin mereka di lembaga pendidikan. Santrock (2013)
menerangkan bahwa tujuan psikologi pendidikan adalah sebagai sarana untuk membangun
praktik belajar dan mengajar yang efisien. Tujuan pembelajaran yang sukses menurut Mashudi
(2021) adalah agar siswa mengasimilasi dan mempertahankan pengetahuan yang diperoleh
selama kegiatan belajar mereka. Hal ini dapat diwujudkan melalui pemahaman terhadap materi
pelajaran, kecerdikan, kemampuan interpersonal, dan atribut serupa lainnya (Mashudi, 2021) .

Psikologi pendidikan sebagai suatu disiplin ilmu terapan bertujuan untuk menjelaskan
kesulitan belajar berdasarkan prinsip dan fakta yang ditetapkan secara empiris tentang perilaku
manusia (Fitri, 2020). Aspek psikologi pendidikan mencakup pemeriksaan tentang bagaimana
lingkungan mempengaruhi proses pembelajaran. Kedua, atribut proses pembelajaran. Ketiga,
korelasi antara tingkat kematangan dan keadaan kesiapan memperoleh ilmu. keempat,
pentingnya pendidikan dalam kaitannya dengan variasi kecepatan dan kendala belajar individu.
Kelima, berkaitan dengan modifikasi kognitif yang terjadi selama proses perolehan
pengetahuan. Aspek keenam berkaitan dengan korelasi antara metodologi pengajaran dan
prestasi pendidikan. Ketujuh, metode yang sangat efisien untuk mengevaluasi kemajuan
pembelajaran. Faktor kedelapan yang perlu dipertimbangkan adalah signifikansi komparatif
pendidikan formal dalam kaitannya dengan peristiwa pembelajaran insidental dan informal
bagi seorang individu. Selanjutnya aspek kesembilan berkaitan dengan cita-cita keilmuan dan
sikap yang dianut para pekerja sekolah terhadap pendidikan. Kesepuluh, berkaitan dengan
dampak psikologis dan dampak yang ditimbulkan dari keadaan sosiologis terhadap sikap siswa
(Haryadi & Cludia, 2021).

Proses pembelajaran di kelas merupakan kegiatan yang memfasilitasi transformasi
pengetahuan, sikap, dan kemampuan pada siswa. Guru dituntut untuk membina secara
komprehensif bakat belajar, keterampilan dasar, dan kemampuan siswa yang belum tergali.
Pembelajaran yang dilakukan pada dasarnya berpusat pada siswa (student centered), sehingga
memungkinkan siswa terlibat aktif dalam proses pembelajaran, memupuk strategi belajar

mandiri, dan berkontribusi dalam perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi proses pembelajaran
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(Koesmiran et al., 2023). Konsekuensinya, pengalaman siswa menjadi prioritas dalam
menentukan tahap awal kegiatan.

Urgensi memasukkan psikologi pendidikan ke dalam kegiatan pembelajaran,
khususnya pendidikan agama Islam, karena memungkinkan guru atau pendidik memiliki
pemahaman yang lebih mendalam tentang bagaimana menerapkan metode pembelajaran yang
lebih efektif dan terarah (Hadzig, 2019). Menerapkan strategi pedagogi yang memungkinkan
guru memahami keadaan kognitif siswa, pola perilaku, dan faktor-faktor penentu yang
menumbuhkan kecenderungan mereka untuk mengekspresikan diri secara lebih bebas, yang
semuanya selaras dengan tujuan pembelajaran yang ada sehingga guru atau pendidik harus
mempelajari psikologi pendidikan untuk mendapatkan berbagai sudut pandang dan
menghindari ketergantungan sepenuhnya pada asumsi ketika menghadapi tantangan
pembelajaran tertentu (Haryadi & Cludia, 2021).

Dalam Islam, pendidikan mempunyai dampak yang luas terhadap individu, baik dalam
dimensi obyektif maupun subyektif (Ismunanto, 2016). Pendidikan agama Islam mencakup
penanaman, dan pemantapan keyakinan agama yang menjadi landasan spiritual. Prinsip inti
keimanan seseorang mencakup keseluruhan keberadaannya, mempengaruhi setiap aspek sikap
dan tindakannya melalui ajaran agama Islam (Nanu, 2021). Selain itu, individu ini mewujudkan
pikiran dan emosinya melalui tindakan fisik dan spiritual, yang berfungsi sebagai motivator
penting bagi perilaku manusia. Proses pembelajaran membawa perubahan tingkah laku dan
pengetahuan, sehingga menghasilkan perkembangan individu yang utuh, baik sebagai makhluk
sosial maupun ciptaan Allah SWT (Khairunnisa & Bustam, 2023).

Psikologi pendidikan Islam memegang peranan penting dalam proses pembelajaran
Pendidikan Agama Islam. Pendidikan agama Islam beroperasi berdasarkan premis bahwa
siswa memiliki latar belakang psikologis dan sosial budaya yang berbeda-beda (Siregar, 2020).
Tujuan psikologi adalah untuk memfasilitasi pemenuhan kebutuhan individu siswa untuk
mencapai tujuan pendidikan, khususnya transmisi pengetahuan, etika, dan nilai-nilai kepada
mereka (Akbar et al., 2022). Pemanfaatan psikologi pendidikan dalam proses pembelajaran
pendidikan agama Islam pada hakikatnya berkaitan dengan tiga dimensi fundamental yang
berperan dalam pembentukan diri manusia: dimensi jasmani, dimensi nafsiah, dan dimensi
spiritual (Husneti & Fitriani, 2023).

Proses pembelajaran terdiri dari dua kegiatan yang berbeda yaitu kegiatan mengajar
yang dilakukan oleh guru dan kegiatan belajar yang dilakukan oleh siswa (Pane & Dasopang,
2017). Proses pembelajaran melibatkan pertukaran informasi dan gagasan secara dinamis

antara gru dan peserta siswa, yang dikenal dengan proses interaksi, sehinghga proses belajar
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merupakan proses kognitif yang ditandai dengan faktor psikologis yang mempengaruhi
perolehan pengetahuan (Dahuri & Wantini, 2023).

Demikian pula dalam konteks pendidikan agama Islam, terjadi pertukaran dinamis
antara gru dan siswa. Interaksi ini mencakup kejadian dan mekanisme psikologis. Guru harus
menganalisis secara menyeluruh dan memanfaatkan kejadian ini sebagai referensi berharga
untuk berinteraksi secara efektif dengan anak-anak (Pranajaya et al., 2023). Setiap guru,
khususnya yang mengajar pendidikan agama Islam, harus memiliki pemahaman yang
komprehensif tentang psikologi pembelajaran. Sederhananya, setiap pengajar pendidikan
agama Islam dituntut untuk memiliki pemahaman yang komprehensif tentang psikologi
pendidikan agar dapat memperoleh pengetahuan tentang berbagai komponen yang menjadi
landasan fundamental, khususnya untuk memperlancar proses pembelajaran (Panggabean et
al., 2021).

KESIMPULAN DAN SARAN

Dari apa yang sudah diuraikan di atas, dapat disimpulkan bahwa psikologi pendidikan
Islam memegang peranan penting dalam pembelajaran pendidikan agama Islam. Hal ini
disebabkan adanya dinamika interaktif antara guru dan siswa pada saat proses pembelajaran.
Guru harus mengidentifikasi dan mematuhi pola perilaku yang terlihat dalam interaksi ini
sebagai rekomendasi untuk menangani siswa dengan benar. Tanpa adanya ilmu psikologi
pendidikan Islam dalam setiap proses pembelajaran, maka dapat dipastikan tujuan
pembelajaran pendidikan agama Islam tidak akan tercapai secara maksimal dan proses
pembelajarannyapun akan berjalan tidak efektif. Lebih jauh lagi, pendidikan agama Islam
melibatkan penanaman dan penguatan prinsip-prinsip keimanan yang dijadikan landasan
spiritual. Keseluruhan diri seseorang dibentuk oleh ajaran agama Islam, dan setiap sikap dan

tingkah lakunya dipengaruhi oleh keyakinannya.
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